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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Pendahuluan: Dislipidemia merupakan faktor risiko terjadinya penyakit kardiovaskuler di mana penyakit

tersebut adalah penyebab utama mortalitas dan morbiditas di negara-negara maju. Telah ada bukti yang

menyatakan adanya hubungan antara stres dengan penyakit kardiovaskular. Beberapa studi mengaitkan

antara stres kerja dengan perubahan kadar lipid, hal ini menguatkan tentang adanya hubungan antara stres

kerja dengan penyakit kardiovaskular. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat stresor kerja dan

faktor risiko lainnya dengan timbulnya kecenderungan dislipidemia pada pekerja industri migas.Metode

penelitian: Penelitian ini menggunakan disain potong lintang dengananalisis perbandingan. Data yang

dikumpulkan merupakan data sekunder yang meliputi hasil MCU tahun 2013 dan stres kerja-stresor kerja

menggunakan Survey Diagnostik Stres .

 

Hasil penelitian: Dari 142 responden didapatkan prevalensi dislipidemia sebesar59,9 . Stresor kerja yang

berpengaruh terhadap dislipidemia adalah konflik peran OR=3,09; CI=1,52-6,27; p=0,001 , pengembangan

karir OR=3,12; CI=1,50-6,47; p=0,002 , dan beban kerja kuantitatif berlebih OR=2,92; CI=1,42-6,02;

p=0,003 . Faktor risiko yang paling berpengaruh terhadap dislipidemia adalah Indeks Massa Tubuh

OR=191,83; CI=31,69-1161,33; p?0,001 . Terdapat hubungan yang bermakna antara stressor kerja ? 3

terhadap dislipidemia p=0,001; OR=4,31; CI=1,74 ndash; 10,65 . Operator mempunyai pajanan stressor

kerja dan menderita dislipidemia paling banyak dibandingkan area kerja lainnya masing-masing sebanyak

71,4 . Secara statistik hubungan tingkat stres dengan dislipidemia tidak bermakna. Stres kerja mempunyai

hubungan yang bermakna terhadap dislipidemia melalui stresor konflik peran, pengembangan karir, beban

kerja kuantitatif berlebih dan jumlah stressor kerja ?

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Dyslipidemia In Workers Introduction Dyslipidemia is a risk factor for cardiovascular disease which is a

major cause of mortality and morbidity in developed countries. There is growing evidence of a relationship

between stress and cardiovascular disease. Some studies have associated job stress with altered lipid levels,

it reinforces the existence of a relationship between job stress to cardiovascular disease. This study aimed to

determine the job stressors and other risk factors with the incidence trend of dyslipidemia in the oil and gas

industry workers.Research methodology This study conducted a cross sectional design with comparative

analysis. This study used secondary data of the GME results in 2013 and job stress job stressor using the

Stress Diagnostic Survey .

 

Research result The prevalence of dyslipidemia from 142 respondents was59.9 . Job stressors that influence

dyslipidemia are role conflict OR 3.09 CI 1.52 to 6.27, p 0.001 , career development OR 3.12 CI 1.50 to

6.47 p 0.002 , and quantitative excessive workload OR 2.92 CI 1.42 to 6.02, p 0.003 . The most influential
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risk factors for dyslipidemia is the Body Mass Index OR 191.83 CI 31.69 to 1161.33 p 0.001 . There is a

significant association between job stressors 3 to dyslipidemia p 0.001 OR 4.31 CI 1.74 to10.65 . Operator

had exposed job stressor and suffered dyslipidemia greater than other work area each as much as 71,4 .

Statistically the relationship between stress levels with dyslipidemia was not significant. Job stress has a

significant relationship to dyslipidemia through role conflict, career development , quantitative and

excessive workload, and amount of job stressor 3. Keywords dyslipidemia, SDS, job stress, job

stressors.</i>


